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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Kabupaten Solok, maka

hasil akhir dari hasil analisis pemilihan lokasi tempat pembuangan akhir ini berupa

kesesuaian zona lahan tempat pembuangan akhir sampah di Kabupaten Solok, Berikut

hasil kesesuaian zona lahan TPA di Kabupaten Solok yang memiliki potensi sebagai

lahan tempat pembuangan akhir sampah :

1. Lokasi Alternatif 1

Pada lahan ini sesuai untuk diajadikan lokasi TPA baru karena lahan yang

tersedia sangat luas yaitu 215,36 Ha, faktor lainnya memiliki akses jalan

yang memadai ke lokasi tersebut dan berada dekat dengan timbulan sampah

terbesar yaitu Kecmatan Lembang jaya dan Lembah Gumanti.

2. Lokasi alternatif 2

Pada lahan ini sesuai untuk diajadikan lokasi TPA baru karena lahan yang

tersedia sangat luas yaitu 36,74 Ha, faktor lainnya yang membatasi akses

jalan, tetapi berada pada Kecamatan yang memiliki timbulan sampah

terbesar.

3. Lokasi Alternatif 3

Pada lahan ini faktor yang mendukung dari untuk di jadikan TPA baru

adalah berada pada antara Kecamatan Lembah Gumanti dan Kecamatan

Lembang jaya dimana pada 2 Kecamatan tersebut penghasil timbualan

sampah terbesar serta akses jalan yang sudah ada.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian/hasil temuan yang telah dilakukan maka terdapat

beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam pemilihan lokasi tempat pembuangan

akhir sampah. Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Perlunya arahan atau sosialisasi dari pemerintah tentang sistem pembuangan

sampah dan peningkatan kualitas persampahan DI Kabupaten Solok .

Karena yang dapat kita ketahui bahwa Kabupaten Solok belum

keseluruhannya terlayani prasana persampahan.
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2. Bahwa pada dasarnya kurang perhatian terhadap system persampahan di

Kabupaten Solok Yang menyebabkan pembuangan sampah secara

sembarangan dan juga masih banyak masyarakat yang membakar sampah

nya karena kurang system persampahan disana sehingga butuhnya arahan

dari sana untuk persampahan

3. Usulan studi lanjutan terhadap Peneliti untuk melakukan kajian lebih lanjut

mengenai rencana site plan lokasi tempat pembuangan akhir sampah.
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